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BAB IV

Penyajian dan Analisis Data

A. Profil Film Air Mata Ibuku

Film Air Mata Ibuku adalah sebuah film keluarga yang berkisah tentang

kasih sayang. Film Air Mata  Ibuku menceritakan tentang kasih sayang ibu

terhadap anak  dengan cara mendidik dengan baik. Film Air Mata Ibuku dapat

menjadi film hiburan keluarga sekaligus menanamkan nilai-nilai positif dari cara

memberikan rasa kasih sayang. Film ini ditayangkan di salah satu media online

yang berisikan kumpulan video dan film yaitu Youtube. Film Air Mata Ibuku ini

di sutradarai oleh Alip Santosa. Film ini diperankan oleh banyak pemeran di

antaranya Sandra Dewi, Wiliam Christoffer, Andi Otniel. Film Air Mata Ibuku

ini dipersembahkan untuk mengenang Hari Ibu sedunia yang diperingati 22

Desember. Film Air Mata Ibuku ini di buat tahun 2006. Film Air Mata Ibuku ini

sekaligus berusaha menanamkan nilai-nilai positif. Dan berikut adalah crew yang

terlibat dalam pembuatan film “Air Mata Ibuku” ini :

Produser : H. Yopi Santosa

Sutradara : Alip Santosa

Assisten Sutradara : Daud Rader

Cameramen : Erick Syarkoni

Penata Lampu : Dahlan Blonde, Iwan Kustiawan, Asur, Rahmat, Uton

Penata make up : Lin Ismail
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Penata kostum : Lies Pujiastuti

Penata Musik : Chosssy Pratama

Property : Mukri, Lilik, Tasmaji

Editor : Mungki Pamungkas

Mixing dan Soun FX : Widi

Rumah Produksi : PT. Jelitavisindo Megah Film

Durasi : 1 jam 39 menit 43 detik

Film ini menampilkan pemeran utama yaitu seorang ibu bernama Lira dalam

filmnya. Film ini melibatkan beberapa orang untuk menjadi figuran, seperti

pengacara, dokter, ibu guru di sekolah tukang pos, dan orang yang ngasih tau

keberadaan Lira. Dan berikut adalah tokoh-tokoh dalam film Air Mata Ibuku :

a. Lira merupakan tokoh utama dalam film ini. Sosoknya yang penuh kasih

sayang, dan semangat dalam kehidupannya, Lira seorang ibu yang penuh

penuh tanggung jawab terhadap anaknya dengan memberikan kasih sayang dan

mendidik anaknya agar kelak dewasa bisa menjadi anak yang baik.

Gambar 4.1 : Lira
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b. Teguh adalah anak dari Lira yang dia didik dengan penuh kasih sayang,

Lira ingin Teguh bisa menjadi anak yang baik akhlaknya dan berbakti kepada

orang tuanya.

Gambar 4.2 : Teguh

c. Rangga adala pacar dari Lira, Rangga mempunyai rencana akan menikah

dengan Lira akan tetapi oleh ibu Rangga tidak setuju akhirnya tidak di ketahui

Lira pun hamil dulu Rangga memakasa ibunya untuk menikahkan tetapi tetap

tidak setuju dan ibunya Rangga memutuskan ke Lira untuk meninggalkan

Rangga.
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Gambar 4.3 : Rangga

d. Ayah Rangga di dalam filmnya tidak disebutkan namanya, dia adalah

kepala keluarga pada umunya, dia yang selalu menuruti kemauan ibunya

berfikiran semua yang dilakukan oleh istinya itu benar dan baik buat keluarga.

Gambar 4.4 : Ayah Rangga

e. Ibu Rangga dia yang selalu ingin memisahkan rangga dengan Lira, tidak

setuju ketika Rangga menikah dengan Lira, bahkan ketika lita mempunyai

ankanya ibu Rangga ingin sekali memisahkan Lira dengan teguh.
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Gambar 4.5 : Ibunya Rangga

f. Dokter yang membantu kelahiran Lira dan mengobati Teguh ketika sakit

seperti dokter yang lainya.

g. Ibu Guru yang mengajar di sekolahan yang mengajar Teguh, yang

mengajari menyanyikan lagu kasih ibu kepada beta untuk di nyanyikan ke

ibunya.

Gambar 4.6 : Ibu guru di sekolah

h. Pengacara yang di sewa oleh ibu Rangga untuk memisahkan Lira dengan

Teguh anak Lira, namun rencana itu di batalkan oleh ayah Ranga karena

perbuatan yang sudah kelewatan dengan memisahkan ibu dari anaknya.
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i. Bella istri Rangga yang di jodohkan oleh Ibu Rangga agar Lira tidak bisa

menikah dengan Rangga, istri Rangga tidak mempunyai anak akan tetapi oleh

Lira menitipkan teguh kepada Rangga dan istrinya supaya mendapatkan

pendidikan yang lebih baik.

Gambar 4.7 : Isri Rangga yang di jodohkan oleh ibunya Rangga

j. Tantenya Lira yang selalu mendampingi Lira saat kesulitan maupun

tertimpa musibah, tantenya yang juga sering menjaga teguh anak Lira ketika

Lira sedang bekerja untuk mencari nafkah dan untuk menyekolahkan teguh.

Gambar 4.8 : Tantenya Lira
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B. Sinopsis Film Air Mata Ibuku

Rangga lahir di keluarga kaya, dia menjalani hubungan dengan Lira. Rangga

ingin menikahi Lira, namun Karena latar belakang hidup Lira yang terhina

membuat ibu Rangga melarang mereka menikah, tapi Rangga bersikeras tetap

berhubungan dengan Lira, Lira mengandung anak dari Rangga dan diam-diam

ibunya Rangga bertemu dengan Lira dan memaksa Lira meninggalkan Rangga.

Demi masa depan Rangga, Lira terpaksa meninggalkannya dengan rasa sakit.

Lira dengan susah payah membesarkan anaknya yang bernama teguh, pada saat

bersamaan Rangga tidak berdaya dipaksa menikah dengan Bella dari keluarga

berbeda setelah beberapa tahun kemudian Bella mengandung. Bella dan Rangga

mengalami kecelakaan, Bella menjadi keguguran dan Rangga menjadi mandul

dalam kecelakaan tersebut. Secara tidak sengaja ibu rangga mengetahui

keberadaan Lira dan berniat  mengambil cucunya dari tangan Lira.85

C. Penyajian Data

Dalam film yang berjudul “Air Mata Ibuku” ini merupakan film yang sangat

menonjolkan akan rasa kasih sayang seorang ibu teradap ankanya. Sebagaimana

yang terlihat dari awalan judul film ini Air Mata yang biasanya disimbolkan

dengan rasa kasih sayang dalam judul film ini. Ada beberapa sisi kasih sayang

yang disuguhkan dalam film tersebut. Film ini menceritakan seorang ibu yang

ingin anaknya mendapatkan pendidikan yang baik dengan salah satunya ibunya

memberikan rasa kasih sayang yang besar terhadap ankanya. Film ini

memberikan pelajaran dan pengalaman positif untuk selalu memberikan rasa

85 http://goo.gl/6MTZ83 Di akses pada tanggal 29 juli 2016
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kasih sayang terhadap keluarga kita, rasa kasih sayang seorang keluarga terutama

ibu terhadap anak menanamkan rasa kasih sayang mulai sejak kecil atau masih

bayi seperti yang dilakukan tokoh dalam film ini.

Penelitian ini mengambil Seperti yang dijelaskan pada bab sebelumnya

tentang penanda dan petanda, penanda adalah aspek material tanda yang dapat

dijangkau oleh alat indera.86 Terletak pada tingkatan ungkapan dan mempunyai

wujud atau merupakan bagian fisik, seperti bunyi, huruf, kata, gambar, warna,

objek dan sebagainya.87 Sedangkan petanda merupakan aspek mental dari tanda-

tanda, atau yang biasa disebut konsep.88 Terletak pada apa yang diungkapkan

atau ungkapan. Hubungan antara keduanya akan menimbulkan makna. Dan

berikut ini adalah beberapa adegan yang diambil dan dianalisis dengan

menggunakan analisis semiotika model Roland Barthes :

86 Kris Budiman, Semiotika Visual, 2011, (Yogyakarta:Jalasutra), h. 30
87 Sumbo Tinarbuko, Semiotika Komunikasi Visual, 2009, (Yogyakarta: Jalasutra), hh. 12-13
88 Kris Budiman, Semiotika Visual, h. 30
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1. Adegan Satu :

Tabel 4.1

Adegan Satu

Makna yang terkandung dari adegan satu di atas menggambarkan tokoh utama

yang bernama Lira yang akan meninggalkan kekasihnya di suruh oleh ibu Rangga

karena tidak di setujui oleh ibu Rangga, Lira juga di suruh menggugurkan

kandungannya dengan imbalan berupa cek uang untuk hidup meninggalkan

Rangga, akan tetapi, Lira menolak untuk menggurkan anaknya karena Lira

mempunyai kasih sayang terhadap anak yang di kandungnya, Lira juga menolak

uang yang di kasih oleh ibu Rangga dan Lira mau meninggalkan Rangga,

terkadang dalam kehidupan sehari-hari seorang cewek akan menggurkan anaknya

tidak mau tanggung jawab atas perbuatannya tersebut akan tetapi Lira ingin

Penanda Petanda Makna Denotasi Makna Konotasi

Lira berjalan
keluar rumah
dengan
membawa tas
hitam.

Seorang cewek
yang akan pergi
meninggalkan
rumah dengan
membawa tas
hitam.

Penggambaran
ibu yang
menginginkan
kasih sayangnya
terhadap anak
yang di
kandungnya.
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bertanggung jawab atas perbuatan tersebut dengan membesarkan anknya yang ada

dalam kandungannya dan memberikan kasih sayang lebih terhadap anknya.

2. Adegan Dua  :

Tabel 4.2

Adegan Dua

Makna dari gambar di atas adalah seorang ibu yang sedang bekerja yang di

sampinya ada rekan kerjanya, Lira bekerja dan berjung agar bisa menghidupi

kebutuhan anknya, Lira juga tidak menghiraukan kondisi badan Lira meskipun

lagi sedang hamil, yang terpenting adalah bisa mendapatkan uang dan dia masih

merasa kuat dan bayi yang di kandungnya tidak kenapa-kenapa. Tak pernah

terlintas di pikiran kita bahwa seorang ibu kasih sayangnya terhadap anak

sangatlah besar bahkan kita ingin membalasnya tidak akan bisa. Dalam realita

sekarang terkadang seorang cewek akan menggugurkan anaknya karena malu

Penanda
Petanda Makna

Denotasi

Makna

Konotasi

Lira sedang
mengetik
laporan di
tempat
kerjanya.

Lira sedang
mengetik
laporan untuk
pekerjaannya
dan di
sampingnya ada
dua rekan
kerjanya.

Penggambaran
seorang ibu yang
berjuang sendiri
mencari nafkah
untuk anknya
yang ada dalam
kanduganya.
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dengan apa yang dilakukan, akan tetapi dibalik semua itu ada tanggung jawab

besar yang harus kita jalankan yaitu dengan membesarkan anaknya dengan

mempunyai pendidikan dan mengajarkan akhlak yang baik, itulah yang di lakukan

oleh Lira dia memilih bertanggung jawab atas perbuatan yang ia lakukan dengan

mencari nafkah dan melahirkan anak yang ada dalam kandunganya.

3. Adegan Tiga :

Tabel 4.3

Adegan Tiga

Makna dari adegan di atas adalah Lira yang sedang sedih dan bingung ketika

melihat anknya sakit, teguh sakit karena menjemput Lira sepulang kerja yang

Penanda Petanda Makna Denotasi Makna Konotasi

Lira
bingung dan
cemas
ketika
melihat
anaknya
sakit.

Gambar pertama
merupakan gambar
yang menunjukkan
Lira sedang sedih dan
bingung ketika melihat
anknya sedang sakit
dengan disampinya
adalah tante Lira dan
dokter yang sedang
meriksa Teguh
anaknya.
Gambar kedua
anaknya yang bernama
teguh sedang tertidur
di atas kasur yang
sedang di periksa
dokter karena sakit.

Penggambaran Lira
sedang berjuang
untuk buah hatinya
dengan kasih
sayang.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

76

terkena hujan angin dan payung yang di bawah teguh rusak terkena hujan angin,

akhirnya teguh kehujanan dan jatuh sakit. Sehabis di peiksa doketer, Lira pun

pergi ke masjid berdo’a untuk kesembuhan anaknya yang bernama teguh. Begitu

besar perjuangn seorang ibu, Lira juga meminta maaf karena semasa hidupnya

telah melakukan hal yang tidak seharusnya di lakukan. Dari gambar di atas

melihatkan kecemasan yang di alami oleh seorang ibu ketika anaknya terkena

sakit.

4. Adegan Empat :

Tabel 4.4

Adegan Empat

Makna dari adegan di atas adalah perbincangan antara ibu dengan anaknya

yang sedang memarahin anknya. Lira memarahi Teguh dan menghukum dengan

memukul tangan Teguh karena Teguh sudah bertengkar di sekolahan, teguh

Penanda
Petanda Makna

Denotasi

Makna

Konotasi

Lira sedang
memukul
tangan
Teguh
karena
sudah
bertengkar
di sekolah.

Lira yang
sedang
menghukum
Teguh dengan
memukul
tangannya dan
menatap
Teguh dengan
penuh emosi.

Penggambaran
seorang ibu
yang
memberikan
kasih sayang
dengan
menghukumnya.
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bertengkar karena sedang membela temen perempunnya dikerjain lalu Teguh

membela temen perempuannya akan tetapi Teguh malah di ejek tidak mempunyai

ayah lalu teguh pun marah dan mendorong teman cowoknya akhirnya terjadi

pertengkaran, Lira menghukum anaknya karena Lira ingin anaknya menjadi anak

yang baik dan mempunyai akhlak yang baik. Dalam realita kehidupan jarang

seorang ibu mendidik anaknya denga baik bahkan ketika anaknya bertengkar

orang tuanya tidak memarahi bahkan membela anaknya ketika anknya yang salah.

5. Adegan Lima :

Tabel 4.5

Adegan Enam

Makna dari adegan di atas adalah sebuah kekejaman oleh ibunya Rangga yang

memaksa teguh untuk di asuh Rangga akan tetapi ibu kandungnya sendiri tidak

Penanda Petanda Makna

Denotasi

Makna

Konotasi

Ibunya
Rangga
memaksa
meminta
teguh dari
Lira.

Lira yang
sedang berbicara
dengan ibunya
Rangga di atas
meja makan.

Penggambaran
seorang ibu
yang kejam
ingin
memisahkan
Teguh anak
kandunganya
sendiri dengan
Lira.
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mengijinkan untuk di asuhnya, ibunya Rangga sangat memaksa akan

memanggilkan pengacara untuk merebut teguh dari tangan Lira agar ibunya

Rangga bisa memiliki teguh untuk di asuhnya dan menjadikan cucunya. Sikap

seperti itu yang tak pantas di contoh untuk seorang ibu atau masyarakat lainnya

yang ingin merebut anak kandungnya dari ibunya.

6. Adegan Enam :

Tabel 4.6

Adegan Lima

Makna gambar di atas adalah Lira mendidik anaknya dengan menyuruh Teguh

tidak boleh berbuat kasar kepada orang lain. Lira sangat menginginkan anaknya

Penanda
Petanda Makna

Denotasi

Makna

Konotasi

Lira
menyuruh
anaknya
harus sopan
kepada
orang.

Gambar
pertama Teguh
sedang
mendorong
seorang lelaki
karena dia
berpikir sudah
membuat
ibunya sedih.
Gambar yang
dua seorang
ibu yang
sedang
menyuruh
anaknya untuk
sopan kepada
orang lain.

Penggambaran
seorang ibu
yang
menginginka
anaknya bisa
berakhlak baik
dan sopan
meski dengan
orang yang
tidak kenal.
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untuk sopan dan mempunyai akhlak yang baik meskipun orang yang sudah

melakukan kejahatan kepada kita. Pada zaman sekarang jarang orang tua yang

memiliki hati baik, terkadang orang yang sudah menyakitinya dia akan membalas

dengan menyakiti tidak dengan Lira yang selalu berbaik hati meskipun orang

sudah menyakitinya dan itu yang di terapkan kepada anaknya agar kelak menjadi

orang yang baik akhlaknya.

7. Adegan Tujuh :

Tabel 4.7

Adegan Tujuh

Makna dari gambar di atas adalah seorang ibu yang duduk di samping

anaknya yang lagi tidur, Lira sedang memikirkan masa depan sekolah anaknya

karena teringat obrolan Lira dengan tantenya sebelumnya, terkadang oranng tua

zaman sekarang tak terlalu peduli terhadap masa depan anknya yang terpenting

Penanda Petanda Makna

Denotasi

Makna

Konotasi

Lira duduk di
samping anaknya
dan sedang
memikirkan
sesuatu.

Lira sedang
memluk boneka
yang sama
dengan anknya
dengan
memikirkan
sesuatu dengan
raut wajah yang
sedih.

Penggambaran
seorang ibu
yang sedih
memikirkan
untuk masa
depan anknya
yang lebih baik
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anaknya bisa sekolah di manapun asalkan sekolah akan tetapi tidak mengetahui

sekolahan itu bagus untuk masa depan anaknya apa tidak, karena kalau tidak dari

kecil yang harus di berikan yang terbaik akan sampai dewasa tidak bisa baik.

8. Adegan Delapan :

Tabel 4.8

Adegan Delapan

Makna dari adegan di atas adalah Lira yang rela berpisah dengan anknya

untuk memberikan masa depan yang baik dengan menyerahkan teguh kepada

Ibunya Rangga agar mendapatkan pendidikan umum yang lebih baik, Lira pun

sadar kalau teguh bersama Lira akan tidak mendapatkan pendidikan umum yang

lebih baik karena Lira tidak banyak uanag untuk menyekolahkan teguh yang lebih

baik. Sikap soerang ibu yang seperti ini jarang kita temukan di dalam masyarakat

Penanda Petanda Makna Denotasi Makna

Konotasi

Lira berbicara
dengan Ibunya
Rangga dan di
sampingnya ada
teguh.

Penggambaran
seorang ibu yang
sedang berbicara
dengan ibunya
Rangga dan di
sampingnya
adalah teguh anak
Lira dengan
membawa
bonekanya.

seorang ibu
yang
menginginkan
anaknya untuk
di asuhkan ke
ibunya Rangga
supa
mendapatkan
pendidikan
yang lebih baik.
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dengan menyerahkan anaknya yang bertujuan anaknya bisa mendapatkan

pendidikan umum yang lebih baik.

9. Adegan Sembilan :

Tabel 4.9

Adegan Sembilan

Makna dari adegan di atas adalah kasih sayang seorang ibu yang rela berpisah

dengan anak kandungnya sendiri bertujuan ingin mendapatkan pendidikan umum

yang lebih baik. Ibu yang seperti itu jarang kita temui dengan hati yang baik

mampu memberikan kasih sayang yang tak terbalaskan untuk anaknya, sikap

seperti itulah yang patut kita contoh meskipun anak dari di luar nikah dia sangat

bertanggung jawab atas kesalahan ia lakukan dengan memberikan kasih sayang

yang lebih dan mendidiknya dengan baik agar kelak bisa menjadi orang yang lebih

baik.

Penanda
Petanda Makna

Denotasi
Makna konotasi

Lira
berbicara
kepada
anaknya.

Lira sedang
memegang
pipinya Teguh
yang hendak
ingin naik mobil
menuju ke
rumah Rangga.

Penggambaran
seorang ibu yang
berpesan kepada
anknya agar nurut
dengan keluarga
barunya dan tidak
boleh nakal
semua itu karena
kasih sayang
seorang ibu yang
begitu besar
terhadap anaknya.
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10. Adegan Sepuluh :

Tabel 4.10

Adegan Sepuluh

Makna dari adegan di atas adalah ekspresi wajah Lira yang sedang kecewa

memarahi anaknya dan memukul tangan anaknya karena sudah kabur dari rumah

Ibunya Rangga tanpa ijin dan Lira, Lira juga marah karena anaknya sudah tidak

mendengarkan apa yang sudah di bilang oleh Lira. Dengan kasih sayang Lira yang

sangat besar keesokan harinya Teguh di antarkan ke Rumah Ibunya Rangga,

sebenarnya Lira sangatlah berat berpisah dengan anak kandungnya sendiri akan

tetapi ia lakukan semua demi pendidikan anaknya kelak nanti. Begtiu besar kasih

sayang seorang ibu bahkan kalau kita membalas jasa kasih sayang seorang ibu

tidak akan mampu untuk membalasnnya. Selagi kita masih mempunyai orang tua

maka janganlah kita sia-siakan orang tua kita.

Penanda
Petanda Makna

Denotasi
Makna Konotasi

Lira sedang
memarahin
anaknya.

Lira sedang
memarahin
anknya karena
kabur dari rumah
ibunya Rangga
tanpa di ketahui
oleh ibunya
Rangga dan
sudah tidak
mendengarkan
ucapan Lira.

Penggambaran
seorang ibu yang
kecewa dengan
anaknya yang selalu
memberikan kasih
sayank.
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11. Adegan Sebelas :

Tabel 4.11

Adegan Tiga Belas

Makna dari gambar di atas adalah merupakan  kata-kata mutiara yang terletak

di akhir film. Kata tersebut merupakan renungan terhadap seorang Ibu di zaman

modern ini. Pembuat film menyelipkan harapan untuk seorang  ibu lewat film ini

dan diletakkan di akhir film. Pesan tersebut perlu dihayati dan diterapkan oleh

seorang Ibu dimana pun berada.

D. Analisi Data

Dalam film “Air Mata Ibuku” ini terlihat sekali dari teknik pengambilan

gambar, dialog antar tokoh, dan adegan-adegan yang terjadi membentuk suatu

simbol penggambaran terjadinya makna yang disebut kasih sayang seorang ibu

Penanda
Petanda Makna

Denotasi

Makna

Konotasi

Kata mutiara atau
pesan yang
ditunjukkan di
akhir film.
Merupakan pesan
yang harus
dihayati oleh
penontonnya
tentang kasih
sayang seorang
ibu.

Kata-kata
yang muncul
pada akhir
film yang
menjadi pesan
dalam film
tersebut.

Penggambaran
rasa kasih
sayang seorang
ibu terhadap
anaknya melalui
film tersebut.
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yang digambarkan oleh tokohnya yaitu seorang ibu yang bernama Lira. Baik

dialog yang terjadi antar tokoh dalam film, serta penataan musik yang

mengiringi film ini semakin memperkuat penggambaran suasana rasa sayang

seorang ibu terhadap anaknya yang ingin anaknya bisa menjadi lebih baik dan

mempunyai akhlak. Setiap scene yang disajikan oleh penelitian ini dirasa

menggambarkan tentang rasa kasih sayang seorang ibu terhadap anaknya sebagai

fokus penelitiannya.

Dalam semiotika model Roland Barthes yang menggagas tentang signifikasi

dua tahap. Signifikasi tahap pertama merupakan hubungan antara signifier dan

signified di dalam sebuah tanda realitas. Barthes menyebutnya sebagai denotasi,

yaitu makna paling nyata dari tanda. Konotasi adalah istilah Barthes untuk

menyebut signifikasi tahap kedua yang menggambarkan interaksi yang terjadi

ketika tanda bertemu dengan kenyataan atau emosi pembaca serta nilai dari

kebudayaan. Contohnya adalah gambar wajah orang tersenyum dapat diartikan

sebagai suatu keramahan dan kebahagiaan. Tetapi tersenyum bisa saja diartikan

sebagai ekspresi penghinaan terhadap seseorang. Untuk memahami makna

konotatif, maka unsur-unsur mendukung disekitarnya yang lain juga harus

diperhatikan. Denotasi adalah apa yang digambarkan tanda terhadap subjek,

sedang konotasi adalah bagaimana menggambarkannya. Denotatif bisa juga

dikatakan sebagai makna yang sebenarnya. Misalnya ada gambar manusia,

binatang, pohon, rumah. Warnanya juga dicatat, seperti merah, kuning, biru,
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putih, dan sebagainya. Pada tahapan ini, hanya informasi data yang

disampaikan.89

Pemaknaan tahap denotasi atau makna sebenarnya dalam film Air Mata

Ibuku adalah film Air Mata Ibuku ini menggambarkan kepada masyarakat luas

tentang kasih sayang dari seorang ibu terhadap anaknya yang ingin anaknya bisa

menjadi orang yang baik. Sesuatu yang ia ingin persembahkan seorang Ibu

untuk selalu memberikan kasih sayang terhadap anknya. Kemudian

menimbulkan konotasi makna tanggung jawab soerang ibu terhadap anaknya.

Konotasi ini kemudian menjadi asumsi umum bahwa kita harus selalu

bertanggung jawab memberikan kasih sayang terhadap anak bagaimanapun

resikonya. Kita harus meneladani sikap seorang ibu sebagai tokoh tersebut dalam

bertanggung jawab memberikan kasih sayang dengan mengajari sopan santun

kepada orang lain dan mendidik akhlak yang baik. Sifat tanggung jawab tersebut

merupakan perbuatan yang baik dalam Islam.

Dialog yang digunakan dalam film Air Mata Ibuku adalah bahasa atau kata

yang digunakan sehari-hari dalam kehidupan. Selain itu, konsep yang diberikan

oleh film ini adalah contoh kepada seorang ibu pada umumnya agar selalu

bertanggung jawab memberikan kasih sayang terhadap anaknya.

Rela berkorban untuk mendidik anak adalah salah satu ciri sikap kasih

sayang. Sebagaimana yang di sebut dalam pengertian kasih sayang adalah dasar

penciptaan seluruh alam semesta, seluruh keberadaan dan seluruh makhluk.

89 Sumbo Tinarbuko, Semiotika Komunikasi Visual, 2009, (Yogyakarta: Jalasutra), h. 20

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

86

Segala sesuatu mempunyai kasih sayang sebagai dasar dan pondasinya. Kasih

sayang merupakan sum-sum dan esensi dari seluruh alam, yang kasat mata

ataupun ghaib, yang dikenal maupun tak dikenal.90

Penonton yang menonton film ini bisa mengambil pelajaran yang sangat

berharga yang ditampilkan baik berupa adegan maupun dialog dalam film yang

diproduksi pada tahun 2006 lalu di dalam hidup kita. Dengan analisis semiotika

model Roland Barthes penelitian ini menemukan simbol-simbol yang terdapat

dalam film Air Mata Ibuku ini. Dari simbol-simbol tersebut diketahui memiliki

makna yang terkandung yang menjelaskan tentang arti kasih sayang yang besar

dengan rela mengkorbankan diri sendiri.

Kasih sayang begitu penting di dunia ini, bahkan manusia akan merasa

kekeringan dalam hidup jika tanpa kasih sayang. Semua orang pasti ingin

dicintai dan dikasihi dari bayi sampai lanjut usia semua membutuhkan cinta dan

kasih sayang. Merupakan renungan yang harus benar-benar diperhatikan adalah

bagaimana kita menumbuhkan cinta dan kasih sayang yang baik terhadap diri

kita dan orang lain, yang kita semua adalah ciptaan Tuhan Yang Maha Esa.91

Meskipun di akhir cerita seorang ibu kecewa karena anak yang dia sayangi di

asuh oleh orang lain.

Tetapi kasih sayang seperti itu yang harus ditiru oleh masyarakat sekarang

seperti di film Air Mata Ibuku ini. Karena sikap rasa kasih sayang seperti ini

90 Syeh Muzaffer Ozak Al-jerrahi. Dekap Aku Dalam Kasih Sayang-mu Jalan Cinta Pendamba
Allah.(Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta, 2006), h.35

91 http://ilfen.blogspot.co.id/2012/03/pengertian-kasih-sayang.html di akses pada tanggal 28 April
2016
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yang di anjurkan dalam agama islam, seperti yang di lakukan oleh Raasulullah

dan para sahabatnya.

Film ini dapat dikatakan sebagai film dakwah karena pemberian judul yang

menggunakan istilah satuan waktu untuk belajar mengerjakan salah satu

kewajiban bagi umat muslim yaitu sholat. Selanjutnya inti dari cerita dalam film

ini adalah sang tokoh utama berjuang keras untuk memberikan kasih sayang

terhadap anaknya meskipun ia berjuang sendiri, tapi dari kasih sayang tersebut

yang selalu di berikan kepada anaknya adalah sebuah wujud pembuktian sang

tokoh utama bahwa dia sangat bertanggung jawab atas yang di berikan oleh

Allah untuk menjaga dan memberikan kasih sayang.

Selain itu, dalam film ini Bora hidup sebatang kara sebagaimana sama

dengan cerita kehidupan Rasulullah SAW yang juga selalu memberikan kasih

sayanh terhadap sesama manusia, bahkan orang yang sudah menghina

Rasulullah tetap memberikan kasih sayang terhadapnya. Begitu juga lira

meskipun ia sudah dihina oleh orang ibunya Rangga Lira tetap memberikan

kasih sayang terhadap keluarga Rangga. Dalam hal meberikan kasih sayang

Lira dan Rasulullah juga hampir mempunyai kesamaan meskipun tak

sesempurna Rasulullah.

Rasulullah juga memberikan kasih sayang terhadap umatnya dan para

sahabat-sahabatnya, begitu juga dengan Lira yang selalu memberikan kasih

sayangnya terhadap anaknya bertujuan anaknya kelak akan mejadi orang yang

mempunyai pendidikan yang bagus dan berakhlak mulia. Apa yang dilakukan

Lira adalah termasuk tanggung jawab seoranag ibu yang patut di contoh, dan
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rasa kasih sayang itu juga Rasulullah juga menyukai orang-orang saling

memberikan kasih sayang antara satu sama lain.

Beliau telah mengajarkan bahwa ukuran kasih sayang optimal yang

semetinya diberikan kepada makhluk Allah adalah seperti kasih sayang pada

diri sendiri. Sebaliknya jika kasih saying pada diri sendiri tidak berbanding

lurus dengan kasih sayuang pada orang lain, Rasulullah menilainya dengan

sebutan “tidak beriman”. Dengan demikian, kualitas keimanan menunjukkan

kepekaan rasa untuk mengasihi orang lain.92

92 http://www.tongkronganislami.net/2015/10/konsep-cinta-dan-kasih-sayang-dalam-
islam.html#ixzz4HQVTrtG5 di akses pada tanggal 14/08/2016
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